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Lampiran 1. Nisbah kelamin ikan peperek (Leiognathus sp) jantan dan betina setiap waktu
pengambilan sampel di perairan Bajoe, Kabupaten Bone, Sulawesi Selatan.

' Jumlah ik eko '
Waktu pengambilan . fkan (ekor) Nisban Nilai y2nit Keterangan
sampel Jantan  Betina kelamin

Oktober 103 180 0,57:1,00 20,95 BN

November 197 184 1,07:1,00 0,45 TBN

9 = {11]'3-1-‘1-1,5]-[!,5_]2 (_151]—141,5}—!},5]2
X hitung [( 141,5 )] * [( 141,5 )‘
}{Ehitung = 20,95
Xtabel = 3.84

Kesimpulan: x%niung > X%abet Maka jumlah ikan peperek jantan dan betina yang didapatkan
pada bulan Oktober di perairan Bajoe selama penelitian yaitu berbeda nyata atau nisbah

kelaminnya bukan 1,00:1,00.

_ s {19?—19:},5]—{:,5]2)] [({134—190,5]—0,5}2)]
2 =

A PRung [( 190,5 * 190,5

Xhitung = 045

X tabel = 3,84

Kesimpulan: x%nitung < X%abet Maka jumlah ikan peperek jantan dan betina yang didapatkan
pada bulan November di perairan Bajoe selama penelitian yaitu tidak berbeda nyata atau

nisbah kelaminnya 1,00:1,00.
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Lampiran 2. Nisbah kelamin ikan peperek (Leiognathus sp) jantan dan betina setiap fase bulan
gelap dan terang di perairan Bajoe, Kabupaten Bone, Sulawesi Selatan.

Jumlah ikan (ekor)

Nisbah i :
Fase bulan : Nilai ¥Zhit Keterangan
Jantan  Betina  kelamin X g
Bulan Gelap 197 211 0,93:1,00 0,48 TBN
Bulan Terang 103 153 0,67:1,00 9,77 BN
2 | ” (197-204)-0,5)2 (211-204)-0,5)2
:{ hitung [( 204 )] x [( 204 )]
}(Ehitung = 0,48
Xtabel = 3,84

Kesimpulan: x?niung < X%abet maka jumlah ikan peperek jantan dan betina yang didapatkan
pada bulan Gelap di perairan Bajoe selama penelitian yaitu tidak berbeda nyata atau

nisbah kelaminnya 1,00:1,00.

2 & [({1&3—112:;—115}2)] 3 [({153—112;;—0,532)]
X?hiung = 9,77
X tabel = 3.84

Kesimpulan: y?niung > Xx%abet Maka jumlah ikan peperek jantan dan betina yang didapatkan
pada bulan Terang di perairan Bajoe selama penelitian yaitu berbeda nyata atau nisbah

kelaminnya bukan 1,00:1,00.
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Lampiran 3. Nisbah kelamin ikan peperek (Leiognathus sp) jantan dan betina setiap tingkat
kematangan gonad pada bulan gelap di perairan Bajoe, Kabupaten Bone,
Sulawesi Selatan.

' Jumlah ikan (ekor '
T'"gkatg';irggtanga” P (Beﬁn; gfﬂbﬂim Nilai y?hit ~ Keterangan

| 115 68 1,69:1,00 12,08 BN
I 63 59 1,07:1,00 0,14 TBN
il 18 63 0,29:1,00 25,01 BN
A% 1 16 0,06:1,00 13,29 BN
Vv 0 5 . ; :

R G IR ()

Xehiung = 12,08

Xtabel = 949

Kesimpulan: x?niung > X%abet Maka jumlah ikan peperek jantan dan betina yang didapatkan

pada TKG | bulan gelap yaitu berbeda nyata atau nisbah kelaminnya bukan 1,00:1,00.

Yehing = [({63—51}—u.5]2)] + [({59—51]—&,5]2)]
61 61

}{Ehitung = 0,14

Ytabel = 949

Kesimpulan: x2niung < X%abel Maka jumlah ikan peperek jantan dan betina yang didapatkan

pada TKG Il bulan gelap yaitu tidak berbeda nyata atau nisbah kelaminnya 1,00:1,00.

Ylhiung = [({15—425:2—3,5)3)] i [([53—42,;]5—[!,5]2)]
X?niung = 25,01
X tabel = 949

Kesimpulan: x2niung > X%abel maka jumlah ikan peperek jantan dan betina yang didapatkan

pada TKG lll bulan gelap yaitu berbeda nyata atau nisbah kelaminnya bukan 1,00:1,00.

Yhing = [({1—3.5]—13,5}2)] + [({15—5,5}—&,5]2)]

8,5 8,5

;‘{Ehitung = 1329
Ytabel = 949

Kesimpulan: x%iung > X%ave Maka jumlah ikan peperek jantan dan betina yang didapatkan

pada TKG IV bulan gelap yaitu berbeda nyata atau nisbah kelaminnya bukan 1,00:1,00.
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Lampiran 4. Nisbah kelamin ikan peperek (Leiognathus sp) jantan dan betina setiap tingkat
kematangan gonad pada bulan terang di perairan Bajoe, Kabupaten Bone,

Sulawesi Selatan.

Tingkat kematangan  Jumlah ikan (ekor) Nisbah 0 2t s
gonad Tt B oioa kel Nilai y~hit Keterangan
| 54 83 0,65:1,00 6,15 TBN
[l 28 36 0,78:1,00 1,02 TBN
H 21 22 0,95:1,00 0,05 TBN
IV 0 5 - - -
vV 0 T - - -
5 _ (54—68,5)—0,5)2 (83—68,5)—0,5)2
A-ming: % [( 68,5 )] * [( 68,5 )]
}{Ehitung = 6,15
Xtabel = 949

Kesimpulan: x?niung < X%abet maka jumlah ikan peperek jantan dan betina yang didapatkan

pada TKG | bulan terang yaitu tidak berbeda nyata atau nisbah kelaminnya 1,00:1,00.

Yehing = [({28—32}—11.5]2)] " [((35—323—11,5}2)]

32 32

}(Ehitung = 1,02

X tabel = 949

Kesimpulan: x%niung < X%abet Maka jumlah ikan peperek jantan dan betina yang didapatkan

pada TKG |l bulan terang yaitu tidak berbeda nyata atau nisbah kelaminnya 1,00:1,00.

Xhiting = [({21—21,5}—[:,5]2)] " [([22—21,5}—11,5]2)]

21,5 21,5

}(Ehitung = 0,05

Y tabel = 949

Kesimpulan: x?niung < X%abel Maka jumlah ikan peperek jantan dan betina yang didapatkan

pada TKG Il bulan terang yaitu tidak berbeda nyata atau nisbah kelaminnya 1,00:1,00.
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pada bulan gelap ikan jantan di perairan Bajoe, Kabupaten Bone, Sulawesi Selatan.

Lampiran 5. Distribusi frekuensi panjang total, tingkat kematangan gonad, dan perhitungan rata-rata pertama kali matang gonad ikan peperek (Leiognathus sp)

Kelas T Logaritma Jumlah Jumiah Jl.lmlah Proporsi
. engah : : ikan .
panjang iBlAE tengah sampel ikan ikan belum matang ikan Xisi-Xi=X ogi=1-pi pixqg/mi-1
tubuh (mm) kelas (ni) matang gonad (r;) matang (pi)
105 - 108 107 20273 6 6 0 0 0,0160 1 0
109 - 112 111 2,0434 24 22 2 0,0833 0,0154 0,9167 0,0033
113 - 116 115 2,0588 31 29 2 0,0645 0,0149 0,9355 0,0020
117 - 120 119 2,0737 38 35 3 0,0789 0,0144 0,9211 0,0020
121 - 124 123 2,0881 29 27 2 0,0690 0,0140 0,9310 0,0023
125-128 127 2,1021 13 10 3 0,2308 0,0135 0,7692 0,0148
129 - 132 131 2,1156 23 20 3 0,1304 0,0131 0,8696 0,0052
133 - 136 135 2,1287 13 12 1 0,0769 0,0127 0,9231 0,0059
137 - 140 139 2,1414 19 1F 2 0,1053 0,0124 0,8947 0,0052
141 - 144 143 2,1538 1 0 1 1,0000
JUMLAH 197 178 19 1,8392 0,0407
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X
m =xk+§-~{KEpi}

0,0124
2

= 2,1538 + 0,0062 — (0,0227)
=2,1373
M = antilog 2,1373 = 137,17 mm

m =2,1538 +

—(0,0124 x 1,8392)

Dengan a = 0,05, maka 95% adalah batas-batas kepercayaan, dari m yakni:

M = antilog |m + 1,96 [X2 Z(p“q‘)
‘\J ﬂi“—‘l

M = antilog [2,1373 + 1,96 ,/(0,0124)2 x 0,0407 |

= antilog [2,1373 + 1,96 ,/(0,0002) x 0,0407 |

= antilog [2,1373 + 1,96 x 0,0025]

= antilog [2,1373 + 0,0049]
Jadi batas atas:
Antilog (2,1373 + 0,0049) = 138,72 mm

Batas bawah:
Antilog (2,1373 - 0,0049) = 135,63 mm



Lampiran 6. Distribusi frekuensi panjang total, tingkat kematangan gonad, dan perhitungan rata-rata pertama kali matang gonad ikan peperek (Leiognathus sp)

pada bulan gelap ikan betina di perairan Bajoe, Kabupaten Bone, Sulawesi Selatan.

Jumlah

Ke_las Tengah Logaritma Jumlz!h _ Jumiah s Prppnrsi

panjang kelas tengah sampel ikan ikan belum matang ikan Xii1r-Xi=X qgi=1-pi pixqg/n;-1
tubuh (mm) kelas (ni) matang gonad (r) matang (pi)

102 - 106 104 2,0170 2 2 0 0 0,0204 1 0

107 - 111 109 2,0374 14 14 0 0 0,0195 1 0

112 - 116 114 2,0569 27 26 1 0,0370 0,0186 0,9630 0,0014

117 - 121 119 2,0755 27 23 4 0,1481 0,0179 0,8519 0,0049

122 - 126 124 2,0934 40 24 16 0,4000 0,0172 0,6000 0,0062

127 - 131 129 2,1106 35 4 14 0,4000 0,0165 0,6000 0,0071

132 - 136 134 2,1271 20 8 12 0,6000 0,0159 0,4000 0,0126

137 - 141 139 2,1430 29 4 25 0,8621 0,0153 0,1379 0,0042

142 - 146 144 2,1584 13 5 8 0,6154 0,0148 0,3846 0,0197

147 - 151 149 2,1732 4 0 4 1,0000

JUMLAH 211 127 84 4,0626 0,0560
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X
m =xk+§-~{KEpi}

0,0148
2

=2,1732 + 0,0074 — (0,0602)
=2,1204
M = antilog 2,1204 = 131,94 mm

m =2,1732 +

— (0,0148 x 4,0626)

Dengan a = 0,05, maka 95% adalah batas-batas kepercayaan, dari m yakni:

M = antilog |m + 1,96 [X2 Z(p“q‘)
‘\J ﬂi“—‘l

M = antilog [2,1204 + 1,96 ,/(0,0148)2 x 0,0560 |

= antilog [2,1204 + 1,96 ,/(0,0002) x 0,0560 |

= antilog [2,1204 + 1,96 x 0,0035]

= antilog [2,1204 + 0,0069]
Jadi batas atas:
Antilog (2,1204 + 0,0069) = 134,05 mm
Batas bawah:
Antilog (2,1204 - 0,0069) = 129,87 mm



Lampiran 7. Distribusi frekuensi panjang total, tingkat kematangan gonad, dan perhitungan rata-rata pertama kali matang gonad ikan peperek (Leiognathus sp)
pada bulan terang ikan jantan di perairan Bajoe, Kabupaten Bone, Sulawesi Selatan.

Jumlah

Ke_las Tengah Logaritma Jumlz!h _ Jumiah s Prppnrsi

panjang kelas tengah sampel ikan ikan belum matang ikan Xii1r-Xi=X qgi=1-pi pixqg/n;-1
tubuh (mm) kelas (ni) matang gonad (r) matang (pi)

96 - 101 98,5 1,9934 2 2 0 0 0,0257 1 0

102 - 107 104,5 2,0191 8 8 0 0 0,0242 1 0

108 - 113 1105 2,0434 20 14 3 0,1500 0,0230 0,8500 0,0067

114 - 119 116.5 2,0663 31 26 5 0,1613 0,0218 0,8387 0,0045

120 - 125 1225 2,0881 23 1.£ 6 0,2609 0,0208 0,7391 0,0088

126 - 131 128,5 2,1089 12 7 5 0,4167 0,0198 0,5833 0,0221

132 - 137 134,5 2,1287 5 5 0 0 0,0190 1 0

138 - 143 140.,5 2,1477 2 0 2 1,0000

JUMLAH 103 82 21 1,9888 0,0421
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X
m =xk+§-~{KEpi}

0,0190
2

= 2,1477 + 0,0095 — (0,0377)
= 2,1195
M = antilog 2,1195 = 131,66 mm

m =2,1477 +

— (0,0190 x 1,0888)

Dengan a = 0,05, maka 95% adalah batas-batas kepercayaan, dari m yakni:

M = antilog |m + 1,96 [X2 Z(p“q‘)
‘\J ﬂi“‘l

M = antilog [2,1195 + 1,96 ,/(0,0190)2 x 0,0421 |

= antilog [2,1195 + 1,96 ,/(0,0004) x 0,0421 |

= antilog [2,1195 + 1,96 x 0,0039]

= antilog [2,1195 + 0,0076]
Jadi batas atas:
Antilog (2,1195 + 0,0076) = 133,99 mm

Batas bawah:
Antilog (2,1195 - 0,0076) = 129,37 mm



Lampiran 8. Distribusi frekuensi panjang total, tingkat kematangan gonad, dan perhitungan rata-rata pertama kali matang gonad ikan peperek (Leiognathus sp)

pada bulan terang ikan betina di perairan Bajoe, Kabupaten Bone, Sulawesi Selatan.

Kelas T Logaritma Jumlah Jumiah Jl.lmlah Proporsi
. engah : : ikan .
panjang iBlAE tengah sampel ikan ikan belum matang ikan Xisi-Xi=X ogi=1-pi pixqg/mi-1
tubuh (mm) kelas (ni) matang gonad (r;) matang (pi)

93 -98 95,5 1,9800 2 2 0 0 0,0265 1 0
99 - 104 101,5 2,0065 13 11 2 0,1538 0,0249 0,8462 0,0108
105 - 110 107.5 2,0314 35 32 3 0,0857 0,0236 0,9143 0,0023
111 - 116 135 2,0550 28 27 1 0,0357 0,0224 0,9643 0,0013
117 - 122 119,5 2,0774 27 24 3 0,1111 0,0213 0,8889 0,0038
123 - 128 125,5 2,0986 23 15 8 0,3478 0,0203 0,6522 0,0103
129 - 134 131,5 2,1189 14 7 7 0,5000 0,0194 0,5000 0,0192
135 - 140 1345 2,1383 7 2 5 0,7143 0,0185 0,2857 0,0340
141 - 146 143.,5 2,1569 4 0 4 1,0000
JUMLAH 153 120 33 2,9485 0,0818
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X
m =xk+§-~{KEpi}

0,0185
2

= 2,1569 + 0,0093 — (0,0547)

m = 2,1569 +

— (0,0185 x 2,9485)

=2,1114
M = antilog 2,1114 = 129,25 mm

Dengan a = 0,05, maka 95% adalah batas-batas kepercayaan, dari m yakni:

M = antilog [m + 1,96 [X2 Z(p“ L

\J

M = antilog [2,1114 + 1,96 1/(0,0185)2 x 0,0818 |

= antilog [2,1114 + 1,96 ,/(0,0003) x 0,0818 |

= antilog [2,1114 + 1,96 x 0,0053]

= antilog [2,1114 + 0,0104]
Jadi batas atas:
Antilog (2,1114 + 0,0104) = 132,38 mm
Batas bawah:
Antilog (2,1114 - 0,0104) = 126,19 mm

n;—1

>_
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Lampiran 9. Distribusi frekuensi panjang total, tingkat kematangan gonad, dan perhitungan rata-rata pertama kali matang gonad ikan peperek (Leiognathus sp)
jantan gabungan bulan gelap dan terang di perairan Bajoe, Kabupaten Bone, Sulawesi Selatan.

Jumlah

Ke_las Tengah Logaritma Jumlz!h _ Jumiah s Prppnrsi

panjang kelas tengah sampel ikan ikan belum matang ikan Xii1r-Xi=X qgi=1-pi pixqg/n;-1
tubuh (mm) kelas (ni) matang gonad (r) matang (pi)

96 - 100 98 1,9912 2 2 0 0 0,0216 1 0

101 - 105 103 2,0128 7 7 0 0 0,0206 1 0

106 - 110 108 2,0334 20 19 1 0,0500 0,0197 0,9500 0,0025

111 - 115 113 2,0531 63 56 s 0,1111 0,0188 0,8889 0,0016

116 - 120 118 2,0719 72 65 7 0,0972 0,0180 0,9028 0,0012

121 -125 123 2,0899 49 41 8 0,1633 0,0173 0,8367 0,0028

126 - 130 128 2,1072 38 29 9 0,2368 0,0166 0,7632 0,0049

131-135 133 2,1239 24 22 2 0,0833 0,0160 0,9167 0,0033

136 - 140 138 2,1399 23 19 4 0,1739 0,0155 0,8261 0,0065

141 - 145 143 2,1553 2 0 2 1,0000

JUMLAH 300 260 40 1,9157 0,0229

39



X
m =xk+§-~{KEpi}

0,0155
2

= 2,1553 + 0,0077 — (0,0296)

m =2,15583 +

—(0,0155 x 1,9157)

= 2,1335
M = antilog 2,1335 = 135,97 mm

Dengan a = 0,05, maka 95% adalah batas-batas kepercayaan, dari m yakni:

M = antilog [m + 1,96 [X2 Z(p“ L

\J

M = antilog [2,1335 + 1,96 1/(0,0155)2 x 0,0229 |

= antilog [2,1335 + 1,96 /(0,0002) x 0,0229 |

= antilog [2,1335 + 1,96 x 0,0023]

= antilog [2,1335 + 0,0046]

Jadi batas atas:

Antilog (2,1335 + 0,0046) = 137,42 mm
Batas bawah:

Antilog (2,1335 - 0,0046) = 134,55 mm

n;—1

>_
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Lampiran 10. Distribusi frekuensi panjang total, tingkat kematangan gonad, dan perhitungan rata-rata pertama kali matang gonad ikan peperek (Leiognathus
sp) betina gabungan bulan gelap dan terang di perairan Bajoe, Kabupaten Bone, Sulawesi Selatan.

Jumlah

Ke_las Tengah Logaritma Jumlz!h _ Jumiah s Prppnrsi
panjang kelas tengah sampel ikan ikan belum matang ikan Xii1r-Xi=X qgi=1-pi pixqg/n;-1

tubuh (mm) kelas (ni) matang gonad (r) matang (pi)

93 - 98 95,5 1,9800 2 2 0 0 0,0265 1 0
99 - 104 101,5 2,0065 14 12 2 0,1429 0,0249 0,8571 0,0094
105 - 110 107.,5 2,0314 44 41 3 0,0682 0,0236 0,9318 0,0015
111 - 116 113D 2,0550 61 59 2 0,0328 0,0224 0,9672 0,0005
117 - 122 1195 2,0774 62 o 9 0,1452 0,0213 0,8548 0,0020
123 - 128 125,95 2,0986 76 47 29 0,3816 0,0203 0,6184 0,0031
129 - 134 131,59 2,1189 40 20 20 0,5000 0,0194 0,5000 0,0064
135 - 140 1375 2,1383 40 7 33 0,8250 0,0185 0,1750 0,0037
141 - 146 143,5 2,1569 21 5 16 0,7619 0,0178 0,2381 0,0091
147 - 152 149.5 2,1746 4 0 4 1,0000
JUMLAH 364 246 118 3,8575 0,0358
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X
m =xk+§-~{KEpi}

0,0178
2

= 2,1746 + 0,0089 — (0,0686)
= 2,1149
M = antilog 2,1149 = 130,29 mm

m = 2,1746 +

— (0,0178 x 3,8575)

Dengan a = 0,05, maka 95% adalah batas-batas kepercayaan, dari m yakni:

M = antilog |m + 1,96 [X2 Z(p“q‘)
‘\J ﬂi“—‘l

M = antilog [2,1149 + 1,96 ,/(0,0178)2 x 0,0358 |

= antilog [2,1149 + 1,96 ,/(0,0003) x 0,0358 |

= antilog [2,1149 + 1,96 x 0,0034]

= antilog [2,1149 + 0,0066]
Jadi batas atas:
Antilog (2,1149 + 0,0066) = 132,28 mm

Batas bawah:
Antilog (2,1149 - 0,0066) = 128,33 mm



Lampiran 11. Distribusi frekuensi bobot tubuh, tingkat kematangan gonad, dan perhitungan rata-rata pertama kali matang gonad ikan peperek (Leiognathus sp)

pada bulan gelap ikan jantan di perairan Bajoe, Kabupaten Bone, Sulawesi Selatan.

Jumlah

Kelas bobot Tengah Logaritma Jumlz!h _ Jumiah s Prppnrsi

tubuh (q) kelas tengah sampel ikan ikan belum matang ikan Xii1r-Xi=X qgi=1-pi pixqg/n;-1

kelas (ni) matang gonad (r) matang (pi)

13,53 - 16,33 14,93 1,1741 15 15 0 0 0,0748 1 0
16,34 - 19,13 17,74 1,2488 46 43 3 0,0652 0,0638 0,9348 0,0014
19,14 - 21,94 20,54 1,3126 44 40 4 0,0909 0,0557 0,9091 0,0019
21,95 -24,75 23,39 1,3683 31 28 3 0,0968 0,0493 0,9032 0,0029
2476 - 27,55 26,16 1,4176 11 9 2 0,1818 0,0442 0,8182 0,0149
27,56 - 30,36 28,96 1,4618 24 4 3 0,1250 0,0402 0,8750 0,0048
30,37 - 33,17 31,77 1,5020 17 15 2 0,1176 0,0368 0,8824 0,0065
33,18 - 35,98 34,58 1,5388 7 7 0 0 0,0339 1 0
35,99 - 38,78 37,39 1.9727 2 0 2 1,0000

JUMLAH 197 178 19 1,6774 0,0323
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X
m =xk+§-~{KEpi}

0,0339
2

=1,5727 + 0,0169 — (0,0568)
=1,5328
M = antilog 1,56328 = 34,10 g

m =1,5727 +

— (0,0339 x 1,6774)

Dengan a = 0,05, maka 95% adalah batas-batas kepercayaan, dari m yakni:

M = antilog |m + 1,96 [X2 Z(p“q‘)
‘\J ﬂi“‘l

M = antilog [1,5328 + 1,96 ,/(0,0339)2 x 0,0323 |

= antilog [1,5328 + 1,96 ,/(0,0011) x 0,0323 |

= antilog [1,5328 + 1,96 x 0,0061]

= antilog [1,5328 + 0,0119]
Jadi batas atas:
Antilog (1,5328 + 0,0119) = 35,06 g
Batas bawah:
Antilog (1,5328 - 0,0119) = 33,18 g



Lampiran 12. Distribusi frekuensi bobot tubuh, tingkat kematangan gonad, dan perhitungan rata-rata pertama kali matang gonad ikan peperek (Leiognathus sp)

pada bulan gelap ikan betina di perairan Bajoe, Kabupaten Bone, Sulawesi Selatan.

Logaritma Jumlah Jumlah Jl."nlah Proporsi
Kﬂii:?;;}t Tllegzh tegngah sampel ikan ikan belum mlaktaa':w:g ikI:m Xii1r-Xi=X qgi=1-pi pixqg/n;-1
kelas (ni) matang gonad (r) matang (pi)

12,63 - 16,42 14,53 1.1621 19 19 0 0 0,1010 1 0
16,43 - 20,23 18,33 1,2632 34 33 1 0,0294 0,0819 0,9706 0,0009
20,24 - 24 03 22,14 1,3451 40 a7 9 0,2250 0.0688 0. 7750 0,0045
2404 - 27,83 25,94 1,4139 45 24 21 0,4667 0.0594 0,5333 0,0057
27,84 - 31,63 29,74 14733 31 12 19 0,6129 0,0523 0,3871 0,0079
31,64 - 35,44 33,54 1,5256 16 3 13 0,8125 0,0467 0,1875 0,0102
35,45 - 39,24 31,90 1,5722 21 5 16 0,7619 0,0421 0,2381 0,0091
39,25 -43,04 115 1,6143 4 0 4 1,0000
43,05 - 46,84 44 95 - 1 0 1 -

JUMLAH 211 127 84 3,9084 0,0381
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X
m =xk+§-~{KEpi}

0,0421
2

=1,6143 + 0,0210 — (0,1645)
=1,4709
M = antilog 1,4709 = 29,567 g

m =1,6143 +

— (0,0421 x 3,9084)

Dengan a = 0,05, maka 95% adalah batas-batas kepercayaan, dari m yakni:

M = antilog |m + 1,96 [X2 Z(p“q‘)
‘\J ﬂi“—‘l

M = antilog [1,4709 + 1,96 ,/(0,0421)2 x 0,0381 |

= antilog [1,4709 + 1,96 ,/(0,0018) x 0,0381 |

= antilog [1,4709 + 1,96 x 0,0082]

= antilog [1,4709 + 0,0161]
Jadi batas atas:
Antilog (1,4709 + 0,0161) = 30,69 g
Batas bawah:
Antilog (1,4709 - 0,0161) = 28,50 g



Lampiran 13. Distribusi frekuensi bobot tubuh, tingkat kematangan gonad, dan perhitungan rata-rata pertama kali matang gonad ikan peperek (Leiognathus sp)

pada bulan terang ikan jantan di perairan Bajoe, Kabupaten Bone, Sulawesi Selatan.

Logaritma Jumlah Jumlah Jl."nlah Proporsi

Kﬂii:?;;}t Tllegzh tegngah sampel ikan ikan belum mlaktaa':w:g ikI:m Xii1r-Xi=X qgi=1-pi pixqg/n;-1

kelas (ni) matang gonad (r) matang (pi)

8,45 - 11,09 9,77 0,9899 7 7 0 0 0,1042 1 0
11,10- 13,74 12,42 1,0941 38 36 2 0,0526 0,0840 0,9474 0,0013
13,75 - 16,39 15,07 1,1781 34 21 13 0,3824 0.0704 0,6176 0,0072
16,40 - 19,04 ;I i 5 1,2485 13 11 2 0,1538 0.0605 0,8462 0,0108
19,05 - 21,69 20.37 1,3090 7 4 3 0,4286 0,0531 0,5714 0,0408
21,70 - 24,34 23,02 1,3621 2 2 0 0 0,0473 1 0
24,35 - 26,99 25,67 1,4094 1 1 0 0 0.,0427 1 0
27,00 - 29,64 28,32 1,4521 1 0 1 1,0000

JUMLAH 103 82 21 2,0174 0,0602
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X
m =xk+§-~{KEpi}

0,0427
2

=1,4521 + 0,0213 — (0,0861)
=1,3873
M = antilog 1,3873=2440¢

m =1,4521 +

— (0,0427 x 2,0174)

Dengan a = 0,05, maka 95% adalah batas-batas kepercayaan, dari m yakni:

M = antilog |m + 1,96 [X2 Z(p“q‘)
‘\J ﬂi“—‘l

M = antilog [1,3873 + 1,96 ,/(0,0427)2 x 0,0602 |

= antilog [1,3873 + 1,96 ,/(0,0018) x 0,0602 |

= antilog [1,3873 + 1,96 x 0,0105]

= antilog [1,3873 + 0,0205]
Jadi batas atas:
Antilog (1,3873 + 0,0205) = 25,58 g
Batas bawah:
Antilog (1,3873 - 0,0205) = 23,27 g



Lampiran 14. Distribusi frekuensi bobot tubuh, tingkat kematangan gonad, dan perhitungan rata-rata pertama kali matang gonad ikan peperek (Leiognathus sp)

pada bulan terang ikan betina di perairan Bajoe, Kabupaten Bone, Sulawesi Selatan.

Logaritma Jumlah Jumlah Jl."nlah Proporsi
KEIJ?;:T;;H Tllegzh tegngah sampel ikan ikan belum m]aktaa':w:g ikI:m Xii1r-Xi=X qgi=1-pi pixqg/n;-1
kelas (ni) matang gonad (r) matang (pi)

7,19-10,25 8,72 0,9405 7 7 0 0 0,1308 1 0
10,26 -13,31 11,79 1.0713 36 30 6 0,1667 0,1004 08333 0,0040
13,32 - 16,38 14,85 1AL 56 50 6 0,1071 0.0816 0,8929 0,0017
16,39 - 19,45 17,92 1,2533 27 1 10 0,3704 0.,0687 0,6296 0,0090
19,46 - 22,52 20,99 1,3220 15 10 5 0,3333 0,0592 0,6667 0,0159
22,53 - 25,58 24,06 1,39812 6 3 3 0,5000 0,0274 0,5000 0,0500
25,59 - 28,65 25,62 1,4086 4 2 2 0,5000 0.0713 0,5000 0,0833
28,66 - 31,72 30,19 1,4799 0 0 0 0 0,0420 1 0
31,73-34,78 33,26 1,5219 2 0 2 1,0000

JUMLAH 103 82 21 2,0174 0,0602
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X
m =xk+§-~{KEpi}

0,0420
2

=1,5219 + 0,0210 — (0,1250)
=1,4178
M = antilog 1,4178 = 26,17 g

m =1,5219 +

— (0,0420 x 2,0174)

Dengan a = 0,05, maka 95% adalah batas-batas kepercayaan, dari m yakni:

M = antilog |m + 1,96 [X2 Z(p“q‘)
‘\J ﬂi“—‘l

M = antilog [1,4178 + 1,96 ,/(0,0420)2 x 0,0602 |

= antilog [1,4178 + 1,96 ,/(0,0018) x 0,0602 |

= antilog [1,4178 + 1,96 x 0,0170]

= antilog [1,4178 + 0,0333]
Jadi batas atas:
Antilog (1,4178 + 0,0333) = 28,26 g
Batas bawah:
Antilog (1,4178 - 0,0333) = 24,24 g



Lampiran 15. Distribusi frekuensi bobot tubuh, tingkat kematangan gonad, dan perhitungan rata-rata pertama kali matang gonad ikan peperek (Leiognathus sp)
jantan gabungan bulan gelap dan terang di perairan Bajoe, Kabupaten Bone, Sulawesi Selatan.

Logaritma Jumlah Jumiah Jl.lmlah Proporsi
Kelas bobot Tengah : : ikan .
tengah sampel ikan ikan belum ikan Xisi-Xi=X ogi=1-pi pixqg/mi-1
tubuh.(9) wolas kelas (ni) matang matang matang (pi)
gonad (ri)

8,45 - 11,62 10,04 1,0015 11 11 0 0 0,1194 1 0
11,63 - 14,79 13,21 1,1209 52 45 7 0,1346 0,0935 0,8654 0,0023
14,80 - 17,97 16,39 1,2144 63 53 10 0,1587 0,0769 0,8413 0,0022
17,98 - 21,14 19,56 1,2914 69 60 9 0,1304 0,0653 0,8696 0,0017
21,15 - 24,32 22,74 1,3567 38 35 3 0,0789 0,0569 0,9211 0,0020
24 .33 - 27,50 25,92 1,4136 16 13 3 0,1875 0,0502 0,8125 0,0102
27,51 - 30,67 29,09 1,4637 28 24 4 0,1429 0,0450 0,8571 0,0045
30,68 - 33,85 32,27 1,5087 18 16 2 0,1111 0,0408 0,8889 0,0058
33,86 - 37,03 35,45 1,5496 4 3 1 0,2500 0,0373 0,7500 0,0625
37,04 - 40,20 38,62 1,5868 1 0 1 1,0000

JUMLAH 300 260 40 2,1942 0,0911

51



X
m =xk+§-~{KEpi}

0,0373
2

=1,5868 + 0,0186 — (0,0817)
= 1,5237
M = antilog 1,56237 =33,40 ¢

m = 1,5868 +

—(0,0373 x 2,1942)

Dengan a = 0,05, maka 95% adalah batas-batas kepercayaan, dari m yakni:

M = antilog |m + 1,96 [X2 Z(p“q‘)
‘\J ﬂi“—‘l

M = antilog [1,5237 + 1,96 ,/(0,0373)2 x 0,0911 |

= antilog [1,5237 + 1,96 ,/(0,0014) x 0,0911 |

= antilog [1,5237 + 1,96 x 0,0112]

= antilog [1,5237 + 0,0220]
Jadi batas atas:
Antilog (1,5237 + 0,0220) = 35,13 g
Batas bawah:
Antilog (1,5237 - 0,0220) = 31,74 g



Lampiran 16. Distribusi frekuensi bobot tubuh, tingkat kematangan gonad, dan perhitungan rata-rata pertama kali matang gonad ikan peperek (Leiognathus sp)

betina gabungan bulan gelap dan terang di perairan Bajoe, Kabupaten Bone, Sulawesi Selatan.

Logaritma Jumlah Jumlah Jl."nlah Proporsi

KEIJ?;:T;;H Tllegzh tegngah sampel ikan ikan belum m]aktaa':w:g ikI:m Xii1r-Xi=X qgi=1-pi pixqg/n;-1

kelas (ni) matang gonad (r) matang (pi)

7,19- 11,24 9,22 0,9645 16 15 1 0,0625 0,1587 0,9375 0,0039
11.25- 1531 1328 1,1232 66 60 6 0,0909 0,1160 0,9091 0,0013
1532 =19.37 17,35 1,2392 91 75 16 0,1758 0.0914 0,8242 0,0016
19,38 - 23,44 21,41 1,3306 h 40 11 0,2157 0.0755 0,7843 0,0034
23,45 - 27,50 25,48 1,4061 59 34 25 0,4237 0,0642 0,5763 0,0042
27,51 - 31,56 29,54 1,4703 37 14 23 0,6216 0,0560 0,3784 0,0065
31,57 - 35,63 33.60 1,5263 19 3 16 0,8421 0.,0496 0,1579 0,0074
35,64 - 39,69 37.07 1,5759 21 5 16 0,7619 0,0445 0,2381 0,0091
39,70 - 43,75 41,73 1,6204 3 0 3 1,0000 - - -
43,76 - 47,82 45,79 - 1 0 1 -

JUMLAH 364 246 118 4,1943 0,0374
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X
m =xk+§-~{KEpi}

0,0445
2

= 1,6204 + 0,0222 — (0,1865)

m =1,6204 +

— (0,0445 x 4,1943)

= 1,4562
M = antilog 1,4562 = 28,59 g

Dengan a = 0,05, maka 95% adalah batas-batas kepercayaan, dari m yakni:

M = antilog [m + 1,96 [X2 Z(p“ L

\J

M = antilog [1,4562 + 1,96 1/(0,0445)2 x 0,0374 |

= antilog [1,4562 + 1,96 ,/(0,0020) x 0,0374 |

= antilog [1,4562 + 1,96 x 0,0086]

= antilog [1,4562 + 0,0168]
Jadi batas atas:
Antilog (1,4562 + 0,0168) = 29,72 g
Batas bawah:
Antilog (1,4562 - 0,0168) = 27,50 g

n;—1

>_
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Lampiran 17. Nisbah kelamin ikan peperek (Leiognathus sp) jantan dan betina secara
keseluruhan berdasarkan wakiu pengambilan sampel di Perairan Bajoe,

Kabupaten Bone, Sulawesi Selatan.

Waktu pengambilan sampel Jantan Betina Jumlah
103 180
il 127,8614 155,1386 b
November 197 184 381
172,1386 208,8614
Jumlah 300 364 664

g = [(LEAE)| 4 [(Ciiony)  [(Coismseny)
e —

X2htng = 4,8341 + 3,5907 + 3,9841 + 2,9593

Xhing = 15,3682

J{Etahel = 3,84

Kesimpulan: y?hiung > X%abet Maka jumlah ikan peperek jantan dan betina yang didapatkan
berdasarkan waktu pengambilan sampel di Perairan Bajoe selama penelitian yaitu

berbeda nyata atau nisbah kelaminnya bukan 1,00:1,00.
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Lampiran 18. Nisbah kelamin ikan peperek (Leiognathus sp) jantan dan betina secara
keseluruhan berdasarkan fase bulan gelap dan terang di Perairan Bajoe,

Kabupaten Bone, Sulawesi Selatan.

Fase bulan Jantan Betina Jumlah
Bulan Gelap 154 a1 408
184,3373 223,6627
Bulan Terang 103 153 256
115,6627 140,3373
Jumlah 300 364 664

Xnitung = [({1.;?1—;?:,33?3:3]2)] 2 [((1ﬂ3:1_115j,1§£6?2?)2)] ® ’({2 112_;;53;??}2)] 2
(sl

Xhiwng = 00,8698 + 1,3863 + 0,7169 + 1,1426

}{Ehitung = 41156

}{Etahel — 3,84

Kesimpulan: x%nitung > X%abet Maka jumlah ikan peperek jantan dan betina yang didapatkan
berdasarkan fase bulan gelap dan terang di Perairan Bajoe selama penelitian yaitu

berbeda nyata atau nisbah kelaminnya bukan 1,00:1,00.
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Lampiran 19. Nisbah kelamin ikan peperek (Leiognathus sp) jantan dan betina secara
keseluruhan berdasarkan tingkat kematangan gonad pada bulan gelap di

Perairan Bajoe, Kabupaten Bone, Sulawesi Selatan.

TKG Jantan Betina Jumilah
| 115 68 i5a
88,3603 94,6397
I 63 59 122
58,9069 63,0931
1 18 63 81
391103 41,8897
IV L 16 17
8.2083 87917
V 0 > 5
2 4142 2 5858
Jumiah 197 211 408

(115—33,35{13}2)] 4 [((53—53,9059)2)] N [((13—39,11{13)2)] 4
88,3603 58,9069 39,1103

(
e [IR oo | I | v |
(

(59-63,0931)2 )] 3 [({53—41,339?}2 )] + [( {15;?,;??1?}2 )] i

}{Ehitung = [

63,0931 41,8897

(5—2,5858)2
[( 2,5858 )]
Xniwng = 8,0316 +0,2844 + 11,3946 + 6,3302 + 2,4142 + 7,4987 + 0,2655 +
10,6385 + 5,9102 + 2,2540

55,0219

Izhitung
2 -
X tabel = 9 ,49

Kesimpulan: x?niung > X%abe Maka jumlah ikan peperek jantan dan betina yang didapatkan
berdasarkan tingkat kematangan gonad pada bulan gelap di Perairan Bajoe selama

penelitian yaitu berbeda nyata atau nisbah kelaminnya bukan 1,00:1,00.
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Lampiran 20. Nisbah kelamin ikan peperek (Leiognathus sp) jantan dan betina secara

keseluruhan berdasarkan tingkat kematangan gonad pada bulan terang di
Perairan Bajoe, Kabupaten Bone, Sulawesi Selatan.

TKG Jantan Betina Jumlah
| 54 83 137
55,1211 81,8789
! 28 36 64
25,7500 38,2500
] 21 22 43
17,3008 25,6992
W, 0 S 5
2,0117 2,9883
V . ¢ 7
2.8164 41836
Jumliah 103 153 256

LI (e [ (o | Rl (o | B
(Sem)) + (Fe)) + (Sl
o ) * [ ea )+ K ee )
)

Xhiung = 0,0228 +0,1966 + 0,7910 + 2,0117 + 2,8164 + 0,0154 + 0,1324 + 0,5325
+1,3543 + 1,8960

;{Ehituﬂg — 9,7690

}{Eiahel = 949

Kesimpulan: x%niung > X%abet Maka jumlah ikan peperek jantan dan betina yang didapatkan

berdasarkan tingkat kematangan gonad pada bulan gelap di Perairan Bajoe selama

penelitian yaitu berbeda nyata atau nisbah kelaminnya bukan 1,00:1,00.
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